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Abstract. Balanced nutrition is a crucial aspect of supporting children’s physical and 

cognitive growth while maintaining overall health. Nutritional imbalances, whether 

malnutrition or obesity, remain global issues, including in Indonesia. Early education on 

the importance of healthy eating habits is a strategic step in building community 

awareness about nutrition. This study was conducted at SD Negeri 13 Ampenan, aiming 

to improve the understanding of 5th-grade students regarding balanced nutrition through 

the “Isi Piringku” program. The methods involved a pre-test to assess students’ initial 

knowledge, delivery of educational material through engaging visual presentations, and 

an educational quiz in the form of a team-based competition to evaluate understanding. 

The results showed a significant increase in students’ comprehension, with most 

answering questions more accurately after the session. The interactive approach created 

an enjoyable and participatory learning atmosphere, fostering students’ awareness of the 

importance of nutrition. This activity not only positively impacted students’ nutrition 

literacy but also contributed to the achievement of Sustainable Development Goal (SDG) 

number 2, which focuses on improving community nutrition quality. 

 

Keywords: Balanced nutrition, healthy eating habits, nutrition education, nutrition 

literacy  

 

Abstrak. Gizi seimbang merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

pertumbuhan fisik dan kognitif anak, serta menjaga kesehatan secara menyeluruh. 

Ketidakseimbangan gizi, baik dalam bentuk malnutrisi maupun obesitas, masih menjadi 

masalah global, termasuk di Indonesia. Edukasi tentang pentingnya pola makan sehat 

sejak dini menjadi langkah strategis dalam membangun kesadaran gizi masyarakat. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 13 Ampenan dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman siswa kelas 5B terhadap konsep gizi seimbang melalui program “Isi 

Piringku.” Metode yang digunakan meliputi pre-test untuk mengukur pemahaman awal 

siswa, penyampaian materi edukasi menggunakan presentasi visual yang menarik, serta 

kuis edukatif berbentuk cerdas cermat sebagai evaluasi pemahaman. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa secara signifikan, yang mana sebagian besar 

siswa mampu menjawab pertanyaan dengan lebih baik setelah sosialisasi. Pendekatan 

interaktif yang digunakan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendorong 

partisipasi aktif, dan membangun kesadaran akan pentingnya gizi. Kegiatan ini tidak 

hanya memberikan dampak positif terhadap literasi gizi siswa, tetapi juga berkontribusi 

pada pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 2 terkait 

peningkatan kualitas gizi masyarakat. 

 

Kata kunci: Gizi seimbang, pola makan sehat, edukasi gizi, literasi gizi 

 

PENDAHULUAN 

Gizi seimbang merupakan konsep 

penting dalam ilmu kesehatan yang mengacu 

pada pemenuhan kebutuhan nutrisi tubuh 

melalui konsumsi makanan yang mengandung 

zat gizi makro (karbohidrat, protein, dan lemak) 

dan  mikro (vitamin dan mineral) dalam jumlah 

dan proporsi yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh (Puspita et al., 2023). Definisi ini 

mencakup keseimbangan antara asupan energi 

dan kebutuhan tubuh untuk mendukung 
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mailto:aguskurnia@unram.ac.id


Aksi: Jurnal Pengabdian Masyarakat             E-ISSN (Online): 3089-199X 

Volume 2 Nomor 1 April 2025: 1-20                       DOI: 10.71024/aksi.2025.v2i1.81 

Aksi: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1) April 2025: 1-20  2 

aktivitas sehari-hari, fungsi biologis, dan 

pertumbuhan optimal. Selain itu, gizi seimbang 

juga menekankan pentingnya variasi makanan 

yang mencakup berbagai kelompok pangan 

guna menghindari kekurangan atau kelebihan 

zat gizi tertentu (Yusran et al., 2023). 

Pentingnya gizi seimbang terlihat dari 

dampaknya terhadap kesehatan individu dan 

masyarakat secara keseluruhan. Pada anak-

anak usia sekolah, gizi seimbang mendukung 

pertumbuhan fisik yang optimal, 

perkembangan otak yang sehat, serta 

meningkatkan daya tahan tubuh terhadap 

penyakit (Ayuningtyas & Sunarsih, 2024). 

Sebaliknya, kekurangan gizi dapat 

menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, 

seperti stunting, anemia, hingga penurunan 

daya konsentrasi. Di sisi lain, konsumsi gizi 

yang tidak seimbang juga dapat mengakibatkan 

obesitas, yang berisiko memicu berbagai 

penyakit degeneratif, termasuk diabetes dan 

hipertensi (Noviasty & Susanti, 2020). 

Dalam konteks global, pentingnya gizi 

seimbang telah menjadi fokus utama dari 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya tujuan nomor 2 bertujuan untuk 

mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan 

pangan, dan meningkatkan gizi, terutama di 

negara berkembang yang masih menghadapi 

tantangan dalam menyediakan akses pangan 

bergizi bagi masyarakatnya (Dwijayanti et al., 

2022). Malnutrisi dan obesitas kini menjadi dua 

sisi permasalahan gizi yang saling berlawanan 

namun sama-sama mengkhawatirkan 

(Ayuningtyas & Sunarsih, 2024). Data dari 

WHO menunjukkan bahwa prevalensi stunting 

di Indonesia mencapai 24,4% pada tahun 2021, 

sementara tren obesitas pada anak terus 

meningkat, khususnya di daerah (Dwijayanti et 

al., 2022). Kondisi ini menuntut adanya 

langkah konkret untuk mengatasi masalah gizi 

yang tidak seimbang, baik melalui intervensi 

pemerintah maupun edukasi masyarakat. 

Program-program berbasis komunitas, seperti 

Isi Piringku, menjadi salah satu solusi yang 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pola makan sehat dan 

pentingnya gizi seimbang (Sulistyorini et al., 

2022). 

Program Isi Piringku merupakan salah 

satu inisiatif pemerintah Indonesia yang 

bertujuan untuk memberikan panduan praktis 

kepada masyarakat tentang pola makan sehat 

dan seimbang. Program ini diperkenalkan 

sebagai pembaruan dari konsep lama “4 Sehat 

5 Sempurna” yang dinilai sudah tidak relevan 

dengan perkembangan ilmu gizi modern 

(Sulistyorini et al., 2022). Isi Piringku 

menekankan pembagian porsi makanan dalam 

satu kali makan, yang mana setengah piring 

diisi dengan buah dan sayur, sementara 

setengah lainnya terdiri dari sumber 

karbohidrat dan protein. Selain itu, program ini 

juga menambahkan anjuran untuk 

mengonsumsi air putih dalam jumlah cukup, 

serta mengurangi konsumsi gula, garam, dan 

lemak (Maritasari & Pratiwi Putri, 2021). 

Pendekatan ini didesain untuk mudah dipahami 

oleh semua kelompok masyarakat, termasuk 

anak-anak usia sekolah dasar. Relevansi 

program Isi Piringku dengan SDGs nomor 2 

sangat jelas, karena keduanya memiliki tujuan 

yang sama dalam meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pangan bergizi. Melalui 

edukasi gizi berbasis visual, program ini 

membantu siswa memahami pentingnya variasi 

dan keseimbangan dalam pola makan sehari-

hari (Maritasari & Pratiwi Putri, 2021). Manfaat 

jangka pendek dari program ini adalah 

peningkatan pengetahuan siswa tentang jenis 

makanan sehat, sedangkan jangka panjangnya 

adalah perubahan perilaku makan yang 

berkelanjutan, sehingga mendukung 

pertumbuhan generasi yang lebih sehat 

(Sulistyorini et al., 2022). 

Meskipun program Isi Piringku memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas gizi 

masyarakat, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah minimnya pemahaman 

siswa tentang pentingnya pola makan sehat. Hal 

ini sering kali diperparah oleh pengaruh 
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lingkungan sekitar, yang mana makanan cepat 

saji, minuman bersoda, dan jajanan tidak sehat 

sangat mudah diakses oleh anak-anak 

(Rohmatullayaly & Irawan, 2022). Faktor 

keluarga juga menjadi penentu utama dalam 

pembentukan pola makan anak. Di banyak 

komunitas, terutama yang memiliki 

keterbatasan ekonomi, orang tua cenderung 

memilih makanan yang murah dan praktis, 

tanpa mempertimbangkan kandungan 

(Samarang et al., 2023). Pola makan yang tidak 

seimbang ini dapat menyebabkan berbagai 

dampak negatif, mulai dari malnutrisi hingga 

obesitas, yang pada akhirnya memengaruhi 

kesehatan fisik dan kinerja akademik siswa 

(Noviasty & Susanti, 2020). 

Anak usia balita mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial. Pada 

fase ini, kebutuhan gizi menjadi faktor utama 

yang menentukan keberhasilan tumbuh 

kembang anak. Gizi yang baik diperlukan untuk 

mendukung kelangsungan hidup, proses 

pertumbuhan, pemeliharaan kesehatan, serta 

pemulihan tubuh setelah sakit. Namun, 

tantangan besar dalam pemenuhan gizi balita 

masih menjadi permasalahan global. 

Diperkirakan ada sekitar 51 juta balita di 

seluruh dunia yang mengalami masalah gizi, 

dengan angka kematian balita akibat malnutrisi 

mencapai 2,8 juta jiwa setiap tahun. Selain itu, 

sekitar 2 miliar orang, termasuk anak-anak, 

mengalami defisiensi mikronutrien yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mereka. Di 

Indonesia, masalah gizi balita masih menjadi 

perhatian serius. Berdasarkan Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas), tahun 2018, prevalensi gizi 

buruk pada balita mencapai 3,9%, sedangkan 

gizi kurang tercatat sebesar 13,8%. Secara 

keseluruhan, 17,7% anak balita di Indonesia 

menghadapi permasalahan gizi. Selain itu, 

prevalensi stunting yang ditandai dengan tinggi 

badan yang lebih rendah dari standar usianya 

juga masih tinggi, yaitu 30,8%. Meskipun 

angka ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan data Riskesdas tahun 2013 

sebesar 37,2%, angka tersebut masih jauh dari 

target nasional yang ditetapkan melalui 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2019, yaitu menurunkan 

prevalensi stunting menjadi 17% (Nurhidayah, 

2022). Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), 

prevalensi balita stunting pada tahun 2020 

masih cukup tinggi, mencapai 33,5%. Angka ini 

lebih tinggi dari rata-rata nasional yang tercatat 

sebesar 29,6%. Kabupaten Lombok Tengah 

memiliki kasus stunting tertinggi di NTB, 

dengan jumlah 20.513 balita, sedangkan Kota 

Bima memiliki kasus stunting terendah, yaitu 

285 balita. Meski demikian, NTB telah 

menunjukkan komitmen kuat dalam 

menanggulangi stunting melalui berbagai 

strategi, seperti peningkatan kualitas pemberian 

makanan bayi dan anak (PMBA), edukasi gizi 

yang lebih intensif, serta penguatan intervensi 

gizi melalui puskesmas dan posyandu. Di Kota 

Mataram, prevalensi balita stunting tercatat 

sebesar 8,18% dari total 38.567 balita. Angka 

ini lebih rendah dibandingkan rata-rata 

nasional. Namun, data dari Puskesmas 

Ampenan menunjukkan bahwa jumlah balita 

dengan postur pendek dan sangat pendek masih 

tinggi (Nurhidayah, 2023). Pada tahun 2019, 

sebanyak 54,76% balita di wilayah Puskesmas 

Ampenan masuk kategori sangat pendek, 

sementara 38,10% lainnya termasuk kategori 

pendek. Pada tahun 2020, meskipun terjadi 

penurunan balita dengan kategori sangat 

pendek menjadi 35,71%, jumlah balita dengan 

postur pendek meningkat menjadi 53,57% 

(Nurhidayah, 2022). Konteks lokal di 

Kelurahan Bintaro, yang termasuk dalam 

wilayah kerja Puskesmas Ampenan, juga 

mencerminkan permasalahan ini. Di Posyandu 

Pondok Prasi Kelurahan Bintaro, balita dengan 

tinggi badan sangat pendek mencapai 60% pada 

tahun 2020, angka tertinggi kedua setelah 

Ampenan Utara yang mencatat prevalensi 

sebesar 66,67%. Faktor geografis menjadi salah 

satu hambatan utama di wilayah ini, di mana 

lokasi yang terpencil dan kurang terjangkau 

membatasi akses masyarakat terhadap 
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informasi dan layanan kesehatan yang memadai 

(Nurhidayah, 2022). Data ini menunjukkan 

bahwa permasalahan gizi balita di NTB, 

khususnya di Kota Mataram dan wilayah 

sekitarnya, masih menjadi tantangan besar yang 

perlu segera ditangani. Strategi integrasi, 

seperti meningkatkan kualitas edukasi gizi 

melalui program seperti “Isi Piringku,” menjadi 

sangat relevan untuk mengatasi masalah ini. 

Edukasi yang berfokus pada pemberian 

informasi berbasis visual dan praktis 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya pola makan 

sehat dan seimbang, khususnya bagi anak-anak 

usia dini. 

Kota Mataram, yang merupakan ibu kota 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, menghadapi 

berbagai tantangan dalam meningkatkan 

kualitas gizi masyarakatnya. Berdasarkan data 

dari Pemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2015, 

ditemukan bahwa prevalensi balita dengan 

status gizi kurang di Kota Mataram mencapai 

16,7%, sedangkan prevalensi balita dengan 

status gizi buruk sebesar 3,0% (Damayanti, 

2023). Angka ini menunjukkan bahwa 

meskipun Kota Mataram merupakan salah satu 

pusat metropolitan di NTB dengan berbagai 

fasilitas kesehatan dan pendidikan, masalah 

gizi masih menjadi perhatian serius. Di 

kawasan pesisir, seperti Desa Cendi Manik di 

Lombok Barat, ditemukan bahwa satu dari tiga 

anak rentan mengalami stunting atau gizi buruk 

(Suyantri et al., 2024). Masalah ini semakin 

diperburuk oleh minimnya akses terhadap 

informasi gizi yang benar di kalangan 

masyarakat, sehingga banyak keluarga tidak 

mampu memberikan pola makan sehat yang 

sesuai kebutuhan anak. Selain itu, faktor 

karakteristik keluarga, seperti tingkat 

pendidikan ibu, juga memiliki hubungan yang 

signifikan dengan status gizi anak balita.  

Penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya pendidikan ibu berkorelasi dengan 

kejadian gizi kurang atau kurus pada anak-anak 

(Status Ibu dalam Keluarga dan Status Gizi 

Batita). Dalam konteks pola konsumsi makanan 

di Kota Mataram, sebuah studi di Dusun 

Pondok Prasi menemukan bahwa anak-anak 

balita yang memiliki asupan protein hewani 

rendah lebih rentan mengalami stunting 

(Wasliah & Syamdarniati, 2024). Protein 

hewani, seperti ikan, telur, dan susu, merupakan 

komponen penting dalam mendukung 

pertumbuhan anak. Namun, keterbatasan 

ekonomi sering kali membuat keluarga 

menggantinya dengan sumber protein nabati 

yang kurang mencukupi kebutuhan nutrisi 

anak. Selama pandemi COVID-19, perubahan 

pola makan di Kota Mataram juga menjadi 

sorotan. Sebuah survei dari Jurnal Gizi 

Indonesia mencatat bahwa sebagian besar 

responden meningkatkan konsumsi buah dan 

sayur untuk menjaga daya tahan tubuh selama 

pandemi. Namun, konsumsi makanan manis, 

asin, dan berlemak tetap menjadi kebiasaan 

yang sulit diubah, terutama pada kelompok usia 

produktif (Wadhani & Ratnaningsih, 2021). 

Kebiasaan ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat peningkatan kesadaran akan 

pentingnya gizi, perilaku makan tidak sehat 

masih menjadi tantangan besar. 

Pentingnya intervensi edukasi gizi, 

seperti program “Isi Piringku,” menjadi 

semakin relevan dalam konteks ini. Dengan 

memberikan panduan sederhana yang mudah 

dipahami, program ini dapat membantu 

masyarakat, khususnya anak-anak usia sekolah, 

untuk memahami pentingnya pola makan sehat. 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa edukasi 

berbasis visual dan praktis lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak tentang 

konsep gizi seimbang dibandingkan 

pendekatan konvensional (Suyantri et al., 

2024), serta peningkatan pemahaman berbasis 

peer education dan pembelajaran yang 

menyenangkan bisa meningkatkan pemahaman 

siswa terkait dengan literasi makanan bergizi 

(Badri et al., 2024). Tujuan utama dari 

sosialisasi program Isi Piringku di SD Negeri 

13 Ampenan adalah untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pentingnya 

konsumsi makanan bergizi, mendorong mereka 
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untuk mengadopsi pola makan sehat, dan 

memberikan dampak positif pada kesehatan 

jangka panjang mereka. Manfaat kegiatan ini 

tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga 

komunitas sekolah secara keseluruhan. Guru 

dan orang tua diharapkan dapat menjadi agen 

perubahan dalam mempromosikan pola makan 

sehat di rumah dan lingkungan sekolah 

(Samarang et al., 2023). Dengan demikian, 

kegiatan ini dapat menjadi langkah awal yang 

signifikan dalam menciptakan generasi muda 

yang lebih sehat dan sadar gizi. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di 

SD Negeri 13 Ampenan, tepatnya di kelas 5B 

yang beralamat di Jl. Industri No.7, Taman Sari, 

Kecamatan Ampenan, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. Peserta kegiatan terdiri atas 

seluruh siswa kelas 5B yang berjumlah 24 

orang. Sosialisasi ini dirancang dengan metode 

interaktif untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada siswa tentang pentingnya 

gizi seimbang melalui program “Isi Piringku.” 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, 

para presentator yang akan menyampaikan 

sosialisasi memperkenalkan diri kepada siswa. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembagian 

kertas pre-test yang diberikan kepada seluruh 

siswa kelas 5B untuk mengukur pemahaman 

awal mereka mengenai gizi seimbang. Pre-test 

ini berupa 10 pertanyaan paling umum dan 

mendasar bertipe pilihan ganda (multiple 

choice) yang dirancang untuk menguji 

pengetahuan dasar siswa tentang konsep gizi 

seimbang. Format soal bertipe pilihan ganda 

dipilih karena efektif dalam mengukur 

pemahaman siswa dengan memberikan 

beberapa opsi jawaban, sehingga siswa dapat 

memilih jawaban yang paling tepat berdasarkan 

pengetahuan mereka (Zulpan et al., 2024). 

Setelah pre-test dilaksanakan, presentator 

mulai menyampaikan materi utama 

menggunakan powerpoint yang dirancang 

dengan visual menarik. Materi yang 

disampaikan meliputi konsep umum “Isi 

Piringku,” penjelasan tentang pentingnya gizi 

seimbang, dan pengenalan kategori makanan 

yang membentuk isi piringku, seperti makanan 

pokok, sayuran, lauk-pauk, dan buah-buahan. 

Visualisasi dari powerpoint membantu siswa 

memahami pembagian porsi makanan yang 

ideal dan jenis makanan yang termasuk dalam 

setiap kategori (Paramita et al., 2022). 

Selanjutnya, dilakukan kuis edukatif 

yang dirancang menyerupai konsep cerdas 

cermat. Cerdas cermat merupakan salah satu 

cara pembelajaran berbasis kompetisi yang 

mengajak siswa berpikir cepat, cermat, dan 

tepat dalam menjawab pertanyaan secara 

individu atau berkelompok. Pendekatan ini 

dirancang untuk meningkatkan motivasi 

belajar, pemahaman konsep, pengaplikasian ide 

serta kemampuan kolaborasi, diskusi, dan 

penyampaian argumen dalam suasana 

kompetisi yang menyenangkan (Putra, 2023). 

Siswa dibagi menjadi empat kelompok 

berdasarkan urutan meja berbanjar ke belakang. 

Pembagian tim dilakukan dengan metode 

sederhana, yaitu menghitung “1, 2, 3, 4” secara 

berulang hingga semua siswa mendapatkan 

nomor tim mereka. Setiap tim kemudian duduk 

bersama untuk mengikuti kuis yang memuat 

pertanyaan terkait materi yang baru saja 

disampaikan. Aktivitas ini tidak hanya menguji 

pemahaman siswa, tetapi juga mendorong 

semangat kompetisi yang sehat. Tim yang 

berhasil mengumpulkan skor tertinggi 

diberikan apresiasi berupa hadiah kecil sebagai 

motivasi. Selain itu, untuk menjaga suasana 

tetap menyenangkan, diadakan permainan 

sederhana sebelum menutup kegiatan dengan 

foto bersama seluruh siswa kelas 5B. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dimulai dengan 

pembukaan oleh tim sosialisasi yang 

memperkenalkan diri kepada siswa kelas 5B 

SD Negeri 13 Ampenan. Tim menyampaikan 

tujuan utama kegiatan, yaitu memberikan 

pemahaman mendalam tentang pentingnya gizi 

seimbang melalui program “Isi Piringku.” 
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Suasana kelas yang hidup dan penuh semangat 

menjadi awal yang baik untuk melaksanakan 

rangkaian kegiatan sosialisasi. Setelah sesi 

pembukaan, dijelaskan tahapan kegiatan yang 

meliputi pelaksanaan pre-test, penyampaian 

materi edukatif, kuis interaktif, dan penutupan 

dengan apresiasi serta games tambahan untuk 

mempertahankan antusiasme siswa. 
 

 
Gambar 1. Perkenalan Seluruh Anggota Tim 

 

Pre-test dilakukan untuk mengukur 

tingkat pemahaman awal siswa kelas 5B SD 

Negeri 13 Ampenan terhadap konsep gizi 

seimbang. Sebanyak 24 siswa menjawab 10 

soal pilihan ganda yang dirancang mencakup 

berbagai aspek, seperti pengenalan kategori 

makanan, manfaat vitamin, serta perilaku hidup 

sehat. Hasil pre-test memberikan gambaran 

rinci tentang pemahaman awal siswa dan 

mengungkapkan aspek-aspek yang 

membutuhkan perhatian lebih dalam sesi 

edukasi. 

Pada soal pertama, siswa diminta 

mengidentifikasi makanan yang mengandung 

banyak karbohidrat. Sebanyak 45,8% siswa 

menjawab benar bahwa nasi adalah sumber 

utama karbohidrat, sedangkan 16,7% memilih 

daging sapi, 12,5% memilih susu, dan 25% 

memilih telur. Kesalahan jawaban ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih belum memahami perbedaan antara 

sumber karbohidrat dan protein. Misalnya, 

daging sapi dan telur, yang sebenarnya 

merupakan sumber protein, dipilih oleh lebih 

dari 40% siswa. Hal ini mencerminkan 

kurangnya pemahaman dasar tentang kategori 

makanan, yang kemungkinan disebabkan oleh 

minimnya edukasi gizi sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 2. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 1 

 

Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban 

siswa untuk soal pertama mengenai makanan 

yang mengandung banyak karbohidrat. Dari 24 

siswa, sebanyak 11 siswa (45,8%) menjawab 
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dengan benar bahwa nasi adalah sumber utama 

karbohidrat. Sementara itu, 6 siswa (25%) 

memilih telur, 4 siswa (16,7%) memilih daging 

sapi, dan 3 siswa (12,5%) memilih susu.  

Hasil ini mencerminkan bahwa meskipun 

hampir setengah dari siswa telah memahami 

dengan benar bahwa nasi adalah sumber 

karbohidrat, masih ada lebih dari setengah 

siswa yang menunjukkan pemahaman yang 

keliru, terutama dalam membedakan antara 

makanan sumber karbohidrat dengan makanan 

sumber protein atau kalsium. Kesalahan ini bisa 

jadi dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 

siswa mengenai peran spesifik masing-masing 

jenis makanan dalam tubuh. Telur, daging sapi, 

dan susu sering dianggap sebagai makanan 

bergizi secara umum, sehingga siswa mungkin 

mengasosiasikannya dengan berbagai kategori 

nutrisi tanpa benar-benar mengetahui 

kandungan utamanya. Sebagai contoh, telur dan 

daging sapi adalah sumber protein yang sangat 

baik, sedangkan susu lebih dikenal sebagai 

sumber kalsium, namun tidak termasuk dalam 

kelompok makanan yang dominan 

mengandung karbohidrat. Hal ini menunjukkan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih 

mendalam untuk membantu siswa memahami 

peran spesifik dari setiap kelompok makanan. 

Selain itu, kecenderungan untuk memilih 

jawaban yang salah juga dapat disebabkan oleh 

paparan informasi yang kurang terstruktur 

mengenai makanan sehari-hari. Banyak siswa 

mungkin lebih familiar dengan makanan seperti 

nasi sebagai bagian rutin dari pola makan 

mereka, tetapi tidak sepenuhnya memahami 

bahwa nasi merupakan sumber utama energi 

karena kandungan karbohidratnya yang tinggi. 

Dalam hal ini, memberikan konteks tambahan 

seperti mengaitkan makanan tertentu dengan 

fungsi tubuh misalnya, bahwa karbohidrat 

adalah bahan bakar utama untuk aktivitas 

sehari-hari dapat membantu siswa mengingat 

kategori makanan dengan lebih baik. 

Pada soal kedua, siswa ditanya tentang 

vitamin yang baik untuk kesehatan mata. 

Sebanyak 54,2% siswa menjawab benar bahwa 

vitamin A adalah jawabannya, sementara 33,3% 

memilih vitamin C, 12,5% memilih vitamin D, 

dan tidak ada siswa yang memilih vitamin K. 

Meskipun mayoritas siswa menjawab dengan 

benar, persentase kesalahan yang masih 

signifikan menunjukkan perlunya penekanan 

lebih pada fungsi spesifik vitamin dalam materi 

edukasi. Vitamin A, yang berperan penting 

dalam kesehatan mata, sering kali 

disalahpahami oleh siswa sebagai bagian dari 

vitamin C atau D yang lebih dikenal umum.

 

 

 
Gambar 3. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 2 

 

Gambar 3 memperlihatkan hasil jawaban 

siswa pada soal kedua yang menanyakan 

tentang vitamin yang baik untuk kesehatan 

mata. Dari 24 siswa yang mengikuti pre-test, 

sebanyak 13 siswa menjawab benar bahwa 

vitamin A adalah vitamin yang berperan 

penting dalam menjaga kesehatan mata. 

Namun, masih terdapat 8 siswa yang memilih 
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vitamin C, dan 3 siswa yang memilih vitamin 

D. Kesalahan ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa cenderung mengasosiasikan vitamin C, 

yang lebih populer untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh, sebagai vitamin yang juga baik 

untuk mata. Sementara itu, vitamin D, yang 

dikenal berperan penting dalam kesehatan 

tulang, juga dipilih oleh beberapa siswa, 

menunjukkan adanya kebingungan terkait 

fungsi spesifik masing-masing vitamin. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

meskipun mayoritas siswa memahami manfaat 

vitamin A untuk mata, masih diperlukan 

edukasi yang lebih mendalam untuk membantu 

siswa memahami peran spesifik dari berbagai 

vitamin. Sebagai contoh, penekanan lebih dapat 

diberikan pada peran vitamin A dalam 

mencegah gangguan penglihatan, seperti rabun 

senja, dibandingkan hanya menyebutkan 

vitamin secara umum. Selain itu, kesalahan ini 

juga mencerminkan bahwa sebagian siswa 

mungkin hanya mengetahui vitamin 

berdasarkan popularitas penggunaannya tanpa 

memahami manfaatnya secara detail. Edukasi 

yang disampaikan melalui metode visual 

interaktif diharapkan dapat membantu siswa 

lebih mengingat fungsi masing-masing vitamin 

dengan cara yang lebih jelas dan praktis. 

Pada soal ketiga, siswa diminta 

menyebutkan makanan yang kaya protein. Dari 

total 24 siswa, hanya 6 siswa (25%) yang 

berhasil menjawab dengan benar bahwa ikan 

adalah sumber protein. Sebagian besar siswa, 

yaitu 10 siswa (41,7%), memilih pisang sebagai 

jawabannya, sementara 5 siswa (20,8%) 

memilih roti, dan 3 siswa (12,5%) memilih 

apel. Jawaban-jawaban ini menunjukkan bahwa 

banyak siswa belum memahami dengan baik 

kategori makanan berdasarkan kandungan 

gizinya, terutama dalam membedakan sumber 

protein dari makanan yang lebih dominan 

mengandung karbohidrat atau serat. 

Pilihan pisang sebagai jawaban yang 

paling banyak dipilih menunjukkan adanya 

kesalahpahaman siswa terhadap kandungan 

protein dalam buah. Hal ini mungkin terjadi 

karena persepsi umum bahwa semua makanan 

sehat, seperti buah-buahan, dianggap memiliki 

semua nutrisi, termasuk protein. Demikian 

pula, roti yang seharusnya dikenal sebagai 

sumber karbohidrat, dan apel yang kaya akan 

serat serta vitamin, turut dipilih sebagai 

makanan kaya protein. Kesalahan ini 

mencerminkan bahwa siswa belum memiliki 

pemahaman yang jelas tentang fungsi dan peran 

masing-masing kelompok makanan dalam 

tubuh. Kesalahan ini juga bisa jadi disebabkan 

oleh kurangnya paparan siswa terhadap 

penjelasan spesifik tentang jenis-jenis makanan 

berdasarkan kandungan gizinya. Dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, siswa mungkin 

hanya mengasosiasikan makanan sehat secara 

umum tanpa memahami nutrisi utama yang 

dikandungnya. Misalnya, siswa yang sering 

mendengar bahwa pisang adalah makanan yang 

baik untuk tubuh mungkin menganggapnya 

sebagai sumber protein tanpa menyadari bahwa 

pisang sebenarnya lebih dikenal sebagai 

sumber karbohidrat dan kalium 

 

 
Gambar 4. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 3 
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Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada 

soal ketiga tentang makanan kaya protein, 

hanya 6 siswa yang menjawab dengan benar 

bahwa ikan adalah sumber protein. Sebagian 

besar siswa, yaitu 10 siswa, memilih pisang, 

sedangkan 5 siswa memilih roti, dan 3 siswa 

memilih apel. Kesalahan menjawab ini 

menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

memiliki kesalahpahaman mendasar dalam 

mengidentifikasi makanan berdasarkan 

kandungan nutrisinya. Pilihan pisang sebagai 

jawaban yang dominan kemungkinan besar 

terjadi karena siswa lebih familiar dengan 

makanan tersebut sebagai makanan sehat secara 

umum tanpa mengetahui kandungan nutrisinya 

secara spesifik. Kesalahan ini mencerminkan 

perlunya edukasi yang lebih fokus pada 

perbedaan fungsi karbohidrat, protein, dan 

nutrisi lainnya untuk tubuh. 

Soal keempat bertanya tentang mineral 

yang penting untuk tulang kuat, dengan kalsium 

sebagai jawaban yang benar. Sebanyak 37,5% 

siswa menjawab dengan benar, sementara 

58,3% memilih zat besi, 4,2% memilih yodium, 

dan tidak ada siswa yang memilih fosfor. 

Tingginya kesalahan dalam soal ini 

mencerminkan kurangnya pengetahuan spesifik 

siswa tentang fungsi mineral dalam tubuh. 

Sebagian besar siswa keliru mengaitkan zat besi 

dengan kesehatan tulang, padahal zat ini lebih 

berperan dalam pembentukan sel darah merah. 

 

 
 

Gambar 5. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 4 

 

Gambar 5 menampilkan jawaban siswa 

pada soal keempat tentang mineral yang 

penting untuk tulang kuat. Sebanyak 9 siswa 

menjawab benar bahwa kalsium adalah mineral 

yang berperan utama dalam kekuatan tulang. 

Namun, mayoritas siswa, yaitu 14 orang, 

memilih zat besi sebagai jawaban, dan 1 siswa 

memilih yodium. Hal ini menunjukkan adanya 

kesalahpahaman siswa dalam mengaitkan zat 

besi, yang sebenarnya berfungsi untuk 

mendukung produksi darah, dengan kekuatan 

tulang. Jawaban ini mengindikasikan perlunya 

penekanan lebih pada perbedaan fungsi mineral 

utama seperti kalsium, zat besi, dan yodium 

dalam mendukung kesehatan tubuh. 

Pada soal kelima, siswa ditanya makanan 

yang termasuk dalam kelompok empat sehat 

lima sempurna. Sebanyak 87,5% siswa 

menjawab benar bahwa sayuran adalah 

jawabannya, sementara 12,5% memilih 

minuman bersoda, dan tidak ada siswa yang 

memilih permen atau keripik. Tingginya 

persentase jawaban benar menunjukkan bahwa 

siswa telah memahami pentingnya sayuran 

sebagai bagian dari pola makan sehat. 

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat 

bahwa pada soal kelima tentang makanan yang 

termasuk dalam kelompok empat sehat lima 

sempurna, mayoritas siswa, yaitu 21 siswa, 

menjawab dengan benar bahwa sayuran adalah 

bagian penting dari pola makan sehat. Namun, 
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terdapat 3 siswa yang memilih minuman 

bersoda, menunjukkan adanya miskonsepsi 

pada sebagian kecil siswa tentang apa yang 

termasuk dalam makanan sehat. 

Pada soal keenam, siswa diminta 

menjelaskan alasan pentingnya makan 

makanan bergizi. Sebanyak 91,7% siswa 

menjawab benar bahwa makanan bergizi 

diperlukan agar tubuh sehat dan kuat, 

sementara 8,3% memilih jawaban agar cepat 

kenyang. Jawaban ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa telah memiliki pemahaman 

dasar tentang manfaat makanan bergizi, 

meskipun beberapa siswa masih berfokus pada 

manfaat langsung seperti rasa kenyang. 

 

 
 

Gambar 6. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 5 

 

 
 

Gambar 7. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 6 

 

Gambar 7 menunjukkan hasil soal 

keenam mengenai alasan mengapa kita perlu 

makan makanan bergizi. Sebanyak 22 siswa 

menjawab dengan benar bahwa makanan 

bergizi penting untuk menjaga kesehatan tubuh, 

sementara 2 siswa menjawab agar cepat 

kenyang. Tingginya jumlah jawaban benar 

mencerminkan pemahaman umum siswa yang 

cukup baik tentang manfaat gizi, meskipun 

perlu penguatan lebih lanjut untuk memastikan 

tidak ada siswa yang masih memiliki persepsi 

keliru. Soal ketujuh bertanya tentang dampak 

kekurangan vitamin C. Sebanyak 95,8% siswa 

menjawab benar bahwa kekurangan vitamin C 

menyebabkan seseorang mudah sakit, 

sementara 4,2% memilih jawaban yang salah. 

Jawaban ini menunjukkan pemahaman yang 

baik tentang fungsi vitamin C, yang mungkin 

lebih dikenal luas di kalangan siswa. 

Gambar 8 memperlihatkan jawaban siswa 

untuk soal ketujuh tentang dampak kekurangan 

vitamin C. Sebanyak 23 siswa menjawab 

dengan benar bahwa kekurangan vitamin C 

dapat menyebabkan seseorang mudah sakit, 
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dan hanya 1 siswa yang memberikan jawaban 

salah. Jawaban ini menunjukkan pemahaman 

yang baik tentang fungsi vitamin C, 

kemungkinan karena topik ini sering diajarkan 

atau memiliki relevansi langsung dengan 

kesehatan sehari-hari, seperti pencegahan 

penyakit ringan. 

Pada soal kedelapan, siswa diminta 

memilih makanan yang sebaiknya dikonsumsi 

setiap hari. Sebanyak 37,5% siswa menjawab 

benar bahwa berbagai macam makanan adalah 

pilihan terbaik, sementara 41,7% memilih 

makanan cepat saji, 16,7% memilih hanya 

makanan kesukaan, dan 4,2% memilih 

makanan manis. Tingginya persentase jawaban 

yang salah menunjukkan bahwa siswa 

cenderung memilih makanan berdasarkan 

preferensi pribadi atau kebiasaan, bukan 

kebutuhan gizi yang seimbang. 

 

 
 

Gambar 8. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 7 

 

 

 
 

Gambar 9. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 8 

 

Dari Gambar 9 dapat dilihat bahwa soal 

kedelapan mengenai makanan yang sebaiknya 

dikonsumsi setiap hari menunjukkan distribusi 

jawaban yang lebih bervariasi. Hanya 9 siswa 

yang menjawab dengan benar bahwa berbagai 

macam makanan harus dikonsumsi setiap hari, 

sementara 10 siswa memilih makanan cepat 

saji, 4 siswa memilih hanya makanan kesukaan, 

dan 1 siswa memilih makanan manis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa lebih cenderung 

memilih makanan berdasarkan preferensi 

pribadi daripada kebutuhan gizi yang 

seimbang. 

Soal kesembilan bertanya tentang alasan 

mencuci tangan sebelum makan. Sebanyak 

50% siswa menjawab benar bahwa mencuci 

tangan dapat mencegah sakit perut, sementara 

41,7% menjawab agar tangan bersih. Hal ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup baik, 

meskipun beberapa siswa belum mengaitkan 
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kebersihan tangan dengan pencegahan 

penyakit. 

 

 
 

Gambar 10. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 9 

 

Gambar 10 menampilkan jawaban siswa 

pada soal kesembilan mengenai alasan mencuci 

tangan sebelum makan. Sebanyak 12 siswa 

menjawab benar bahwa mencuci tangan dapat 

mencegah sakit perut, sedangkan 10 siswa 

memilih alasan agar tangan bersih, dan 2 siswa 

memilih jawaban lainnya. Jawaban ini 

menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki 

pemahaman umum tentang kebersihan, mereka 

masih belum sepenuhnya memahami 

pentingnya mencuci tangan untuk mencegah 

penyakit. 

Hasil pre-test pada soal terakhir yang 

menanyakan tentang perilaku hidup bersih yang 

berkaitan dengan makanan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 

pemahaman yang baik. Sebanyak 83,3% siswa 

menjawab dengan benar bahwa mencuci tangan 

sebelum makan adalah perilaku yang tepat 

untuk menjaga kebersihan makanan. Namun, 

masih ada 16,7% siswa yang memilih jawaban 

kurang tepat, seperti membuang sampah 

sembarangan (12,5%) dan mengonsumsi 

makanan basi (4,2%). Meskipun persentase 

jawaban benar cukup tinggi, data ini 

mengindikasikan bahwa beberapa siswa masih 

memerlukan pemahaman lebih mendalam 

tentang hubungan langsung antara kebiasaan 

bersih dan kesehatan makanan. 

 

 
 

Gambar 11. Jumlah Siswa yang Menjawab Soal Pre-test Nomor 10 

 

Berdasarkan Gambar 11 dapat dilihat 

jawaban siswa untuk soal kesepuluh tentang 

perilaku hidup bersih yang berkaitan dengan 

makanan. Sebanyak 20 siswa menjawab benar 

bahwa mencuci tangan sebelum makan adalah 

perilaku yang tepat, tetapi 3 siswa memilih 
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membuang sampah sembarangan, dan 1 siswa 

memilih makanan basi. Data ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa telah memahami 

pentingnya perilaku hidup bersih, meskipun 

masih ada sebagian kecil yang perlu diberikan 

edukasi lebih lanjut. 

Kesalahan jawaban yang diberikan, 

seperti mengaitkan membuang sampah 

sembarangan dengan kebersihan makanan, 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

memahami kebersihan secara umum tetapi 

belum spesifik terhadap konteks makanan. Hal 

ini mencerminkan pentingnya edukasi yang 

lebih fokus pada perilaku higienis yang 

langsung memengaruhi kesehatan, seperti 

mencuci tangan sebelum makan dan menjaga 

kebersihan alat makan. Dengan pendekatan 

edukatif yang interaktif dan kontekstual, 

pemahaman siswa dapat ditingkatkan lebih 

jauh, sehingga mereka tidak hanya mengetahui 

pentingnya perilaku hidup bersih, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.

 

 

 

Gambar 12. Perbandingan Benar dan Salah dari Responden 

 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa 

meskipun siswa memiliki pemahaman dasar 

tentang pentingnya gizi dan kesehatan, banyak 

yang masih keliru dalam membedakan kategori 

makanan atau fungsi nutrisi tertentu. Hal ini 

terlihat dari sejumlah jawaban yang keliru pada 

pertanyaan terkait sumber karbohidrat, vitamin 

yang baik untuk kesehatan mata, serta makanan 

kaya protein. Misalnya, beberapa siswa 

cenderung mengasosiasikan makanan yang 

kaya protein seperti ikan dengan kategori 

makanan lainnya, seperti buah atau karbohidrat. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa tentang jenis makanan dan kandungan 

gizinya belum sepenuhnya terbentuk, sehingga 

masih diperlukan pendekatan edukasi yang 

lebih sistematis. 

Selain itu, banyak siswa yang salah 

memahami fungsi spesifik vitamin, seperti 

menganggap vitamin C baik untuk kesehatan 

mata, padahal fungsi utamanya adalah 

meningkatkan daya tahan tubuh. Kesalahan ini 

mungkin disebabkan oleh informasi yang tidak 

lengkap atau kurangnya pengalaman praktis 

yang membantu siswa mengaitkan teori dengan 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Contohnya, siswa yang tidak terbiasa dengan 

istilah “vitamin A” dalam konteks makanan 
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sehari-hari mungkin kesulitan memahami 

perannya dalam mencegah gangguan 

penglihatan, meskipun mereka sering 

mengonsumsi makanan seperti wortel yang 

kaya akan vitamin tersebut. 

Data ini menjadi dasar penting untuk 

menyusun materi edukasi yang lebih spesifik, 

relevan, dan kontekstual. Dengan pendekatan 

edukasi yang interaktif, seperti permainan kuis 

dan visualisasi yang menarik, siswa dapat lebih 

mudah memahami perbedaan kategori 

makanan dan fungsi nutrisinya. Selain itu, 

integrasi pengalaman langsung, seperti contoh 

nyata makanan yang dapat mereka temui 

sehari-hari, juga dapat membantu memperkuat 

pemahaman mereka. Hal ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan baru, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan 

apa yang mereka pelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Lebih jauh lagi, pemahaman yang kurang 

tentang pola makan sehat dapat berdampak 

langsung pada kebiasaan makan siswa. Jika 

tidak ditangani, hal ini dapat memengaruhi 

kesehatan fisik dan kognitif mereka dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, hasil pre-test 

ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

area yang perlu ditingkatkan, baik melalui 

materi yang lebih mendalam maupun metode 

penyampaian yang lebih kreatif. Kegiatan 

edukasi seperti ini juga membuka peluang 

untuk membangun kebiasaan makan sehat sejak 

dini, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

pada kualitas hidup siswa secara keseluruhan. 

Peningkatan literasi gizi siswa melalui 

pendekatan edukasi yang tepat tidak hanya 

bermanfaat bagi individu, tetapi juga komunitas 

sekolah secara keseluruhan. Dengan 

membekali siswa dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang makanan sehat, mereka dapat 

menjadi agen perubahan di lingkungan mereka, 

baik di rumah maupun di sekolah. Hal ini 

penting untuk mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan 

kualitas gizi masyarakat. Maka, refleksi atas 

hasil pre-test ini menjadi langkah awal yang 

strategis dalam menyusun program edukasi 

yang lebih efektif dan berdampak luas di masa 

depan. Setelah pre-test, tim melanjutkan 

dengan penyampaian materi edukasi 

menggunakan powerpoint yang dirancang 

secara visual dan menarik. Materi yang 

disampaikan mencakup pengenalan konsep “Isi 

Piringku,” kategori makanan utama (makanan 

pokok, lauk-pauk, sayur-mayur, dan buah-

buahan), serta pentingnya pola makan 

seimbang dalam mendukung kesehatan fisik 

dan mental. 

 

 
 

Gambar 13. Penyampaian Materi Isi Piringku 

 

Sesi ini dirancang agar siswa dapat 

memahami materi dengan mudah melalui 

penyampaian yang interaktif dan visual yang 

menarik. Salah satu fokus utama adalah 

memperkenalkan “Isi Piringku” sebagai 

panduan sederhana namun efektif untuk 

memahami konsep gizi seimbang. Gambar dan 

diagram porsi makanan dalam “Isi Piringku” 

memainkan peran penting, karena memberikan 

representasi visual yang jelas tentang jenis dan 

proporsi makanan yang sebaiknya dikonsumsi 

setiap hari. Hal ini membantu siswa lebih 

mudah mengingat bahwa setiap makanan 

memiliki peran berbeda dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi tubuh, seperti karbohidrat 

untuk energi, protein untuk pertumbuhan, serta 

vitamin dan mineral untuk menjaga kesehatan. 
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Selain itu, sesi ini memberikan 

penekanan khusus pada pentingnya variasi 

makanan. Siswa diajak untuk memahami 

bahwa mengonsumsi makanan dari berbagai 

kelompok pangan adalah kunci utama untuk 

memastikan tubuh mendapatkan semua nutrisi 

yang dibutuhkan. Sebagai contoh, siswa 

diperlihatkan bagaimana kombinasi makanan 

pokok seperti nasi, lauk-pauk seperti ikan, 

sayuran hijau, dan buah-buahan segar dapat 

memberikan nutrisi yang seimbang. Penekanan 

ini disertai dengan ilustrasi piring yang terbagi 

menjadi beberapa bagian sesuai dengan 

proporsi yang dianjurkan, sehingga siswa dapat 

dengan mudah membayangkan bagaimana 

seharusnya piring makan mereka terlihat setiap 

hari. 

Tidak hanya itu, pembahasan juga 

mencakup pentingnya memperhatikan kualitas 

makanan, seperti memilih makanan yang segar 

dan rendah lemak, serta menghindari makanan 

olahan yang tinggi gula, garam, atau lemak 

jenuh. Siswa diajak untuk menganalisis jenis 

makanan yang sering mereka konsumsi sehari-

hari, termasuk jajanan di sekitar sekolah, dan 

membandingkannya dengan rekomendasi 

dalam “Isi Piringku.” Dengan cara ini, siswa 

tidak hanya mendapatkan teori, tetapi juga 

mulai mengembangkan kemampuan untuk 

mengevaluasi pilihan makanan mereka. 

Respons siswa selama presentasi sangat 

positif. Mereka mencatat poin-poin penting 

yang disampaikan dan beberapa kali 

mengajukan pertanyaan untuk memperjelas 

materi. Selain itu, tim memberikan contoh 

nyata makanan yang sesuai dengan konsep “Isi 

Piringku,” yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Pendekatan visual ini terbukti 

efektif, sebagaimana disebutkan dalam literatur 

bahwa media visual mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep abstrak 

seperti gizi seimbang (Suyantri et al., 2024). 

 

 

 
Gambar 14. Antuasiasme Siswa Mendengarkan Pemateri 

 

Setelah penyampaian materi, kuis 

edukatif berbentuk cerdas cermat dilakukan 

untuk mengevaluasi pemahaman siswa secara 

langsung. Dalam kuis ini, siswa dibagi menjadi 

empat kelompok dengan jumlah anggota yang 

seimbang, dan setiap kelompok berkompetisi 

menjawab pertanyaan berdasarkan materi yang 

telah disampaikan. Pembagian kelompok 

dilakukan secara acak untuk memastikan 

suasana yang adil dan merata, serta untuk 

mendorong kerjasama antar siswa dalam satu 

tim. Strategi ini bertujuan agar siswa dapat 

saling berbagi pengetahuan dan bekerja sama 

untuk mencapai hasil terbaik. Suasana 

kompetisi yang sehat ini juga dirancang untuk 

membuat kegiatan menjadi lebih menarik dan 

melibatkan semua siswa secara aktif. 
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Hasil dari kuis menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang signifikan 

dibandingkan dengan pre-test. Sebagian besar 

siswa mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar, termasuk pada topik-topik yang 

sebelumnya sulit mereka pahami. Sebagai 

contoh, pertanyaan tentang makanan sumber 

protein, yang pada pre-test hanya dijawab benar 

oleh 6 siswa (25%), kini dapat dijawab dengan 

tepat oleh hampir semua tim. Pertanyaan 

lainnya, seperti mengenai fungsi vitamin A dan 

pentingnya mencuci tangan sebelum makan, 

juga menunjukkan hasil yang lebih baik, 

dengan hampir seluruh tim memberikan 

jawaban yang benar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa metode interaktif yang diterapkan 

selama kegiatan mampu menjembatani 

kesenjangan pemahaman siswa, serta 

memberikan dampak positif terhadap literasi 

gizi mereka. 

Selain peningkatan pemahaman, 

dinamika selama kuis juga mencerminkan 

antusiasme siswa yang tinggi. Setiap tim 

berusaha untuk memberikan jawaban yang 

terbaik, sering kali dengan berdiskusi aktif 

sebelum menjawab. Suasana kelas menjadi 

hidup dengan semangat kompetitif yang tetap 

kondusif. Kesalahan dalam menjawab 

pertanyaan juga tidak menurunkan semangat 

siswa, melainkan memotivasi mereka untuk 

lebih mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan dari fasilitator. Dengan cara ini, kuis 

tidak hanya menjadi alat evaluasi, tetapi juga 

sarana pembelajaran tambahan yang 

memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi. 

Penggunaan kuis edukatif ini juga 

memberikan nilai tambah karena dapat 

mengidentifikasi area yang masih 

membutuhkan penekanan lebih lanjut. 

Misalnya, meskipun sebagian besar siswa telah 

memahami kategori makanan seperti sumber 

karbohidrat dan protein, beberapa tim masih 

keliru saat menjawab pertanyaan terkait 

perbedaan fungsi vitamin tertentu. Hal ini 

menjadi masukan penting untuk pengembangan 

materi di masa depan, terutama dalam 

menjelaskan topik-topik yang lebih spesifik 

dengan pendekatan yang lebih sederhana. 

Di sisi lain, pemberian hadiah kepada tim 

pemenang juga menjadi salah satu daya tarik 

kegiatan ini. Hadiah yang diberikan bukan 

hanya sebagai bentuk apresiasi, tetapi juga 

sebagai motivasi tambahan bagi siswa untuk 

lebih serius dan fokus selama kegiatan 

berlangsung. Namun, yang lebih penting adalah 

semua siswa, tanpa memandang hasil akhir tim 

mereka, tetap merasa terlibat dan mendapatkan 

pengalaman belajar yang positif. Keseluruhan 

dinamika ini menunjukkan bahwa pendekatan 

interaktif seperti kuis edukatif sangat efektif 

dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan mendalam. 

 

 

 
Gambar 15. Para Siswa yang Bersemangat Menjawab Pertanyaan Kuis 
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Kompetisi yang sehat di antara tim 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan memotivasi siswa untuk 

lebih aktif berpartisipasi. Tim dengan skor 

tertinggi diberikan hadiah sebagai bentuk 

apresiasi, sementara tim lainnya tetap diberikan 

semangat agar terus belajar. Selama kegiatan 

berlangsung, suasana kelas sangat hidup.  

 

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi, 

baik selama presentasi maupun saat kuis 

berlangsung. Mereka menyimak penjelasan 

dengan seksama, mencatat poin-poin penting, 

dan aktif berdiskusi dalam kelompok. Tingkat 

partisipasi siswa mencapai lebih dari dua 

pertiga dari jumlah siswa yang hadir, 

menciptakan suasana kelas yang dinamis dan 

interaktif. 

 

 
Gambar 16. Permainan Tebak-tebakan 

 

Antusiasme siswa juga terlihat dalam 

permainan tambahan berupa tebak-tebakan, 

yang tidak hanya memberikan hiburan tetapi 

juga memperkuat pemahaman mereka tentang 

materi. Dinamika ini menunjukkan bahwa 

pendekatan interaktif mampu membangun 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

menyenangkan. 

Hasil kegiatan ini mencerminkan 

pentingnya edukasi gizi berbasis sekolah 

sebagai langkah strategis untuk meningkatkan 

literasi gizi siswa. Peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa, dari hasil pre-test ke 

kuis edukatif, menunjukkan bahwa pendekatan 

visual dan interaktif efektif dalam 

menyampaikan konsep gizi seimbang. 

Sosialisasi ini juga memberikan dampak 

langsung terhadap kebiasaan siswa dalam 

memahami pentingnya pola makan sehat. 

Dengan mengenalkan konsep “Isi Piringku,” 

siswa tidak hanya belajar tentang kategori 

makanan, yang dapat ditenerapkan dalam  

 

 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini sejalan 

dengan upaya pemerintah dalam mencapai 

target SDGs nomor 2, yaitu meningkatkan 

kualitas gizi masyarakat dan mengurangi 

prevalensi gizi buruk di Indonesia. 

Selain itu, kegiatan ini memberikan 

kontribusi terhadap komunitas sekolah. Guru 

diharapkan dapat melanjutkan edukasi ini 

dalam kegiatan belajar mengajar, sementara 

siswa diharapkan menjadi agen perubahan di 

lingkungan rumah mereka. Pengalaman ini juga 

memberikan pelajaran penting tentang 

pentingnya kolaborasi antara sekolah, 

mahasiswa, dan masyarakat dalam 

meningkatkan literasi gizi. Kegiatan sosialisasi 

ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan pemahaman siswa kelas 5B SD 

Negeri 13 Ampenan tentang konsep gizi 

seimbang. Dari hasil pre-test hingga evaluasi 

melalui kuis edukatif, terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman siswa 
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terhadap kategori makanan, manfaat vitamin, 

dan pentingnya pola makan sehat. Metode 

interaktif dengan media visual dan pendekatan 

kompetitif terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan 

mendukung peningkatan literasi gizi siswa. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak jangka panjang dalam membentuk 

kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan dan 

mendukung kesehatan generasi muda. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di 

SD Negeri 13 Ampenan telah berhasil 

mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 

pemahaman siswa kelas 5B tentang pentingnya 

gizi seimbang melalui program “Isi Piringku.” 

Berdasarkan hasil pre-test, terlihat bahwa 

sebagian besar siswa masih memiliki 

pemahaman yang terbatas tentang kategori 

makanan, fungsi vitamin, dan perilaku hidup 

bersih. Namun, penyampaian materi secara 

interaktif dengan menggunakan media visual 

yang menarik, dikombinasikan dengan metode 

kuis edukatif, berhasil memberikan dampak 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Hal ini tercermin dari hasil kuis edukatif, 

di mana mayoritas siswa mampu menjawab 

dengan benar, bahkan pada topik-topik yang 

sebelumnya sulit dipahami. 

Pendekatan yang digunakan terbukti 

efektif dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, aktif, dan partisipatif. Dengan 

melibatkan siswa secara langsung dalam 

diskusi dan permainan edukatif, pemahaman 

mereka terhadap konsep gizi seimbang dapat 

diperkuat. Lebih jauh lagi, kegiatan ini 

memberikan dampak positif tidak hanya bagi 

siswa sebagai individu, tetapi juga bagi 

komunitas sekolah secara keseluruhan. Guru 

dan orang tua diharapkan dapat melanjutkan 

edukasi ini untuk mendorong perubahan pola 

makan yang lebih sehat di lingkungan rumah 

dan sekolah. 

Dalam konteks yang lebih luas, kegiatan 

ini berkontribusi pada pencapaian target SDGs 

nomor 2, yang berfokus pada penghapusan 

kelaparan dan peningkatan kualitas gizi 

masyarakat. Dengan strategi edukasi yang 

efektif, siswa tidak hanya memahami 

pentingnya gizi, tetapi juga memiliki potensi 

untuk menjadi agen perubahan yang membawa 

dampak positif dalam komunitas mereka. 
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